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Intisari

Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap program Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman
(B2SA) di Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Umbulharjo
Kota Yogyakarta, bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap program Beragam, Bergizi,
Seimbang dan Aman (B2SA) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada penelitian ini digunakan
metode deskriptif analitis dengan teknik survei. Pengambilan sampel kecamatan dilakukan secara purposif
dengan pertimbangan bahwa responden pernah atau telah mendapatkan sosialisasi seputar program
Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA), sedangkan pengambilan sampel masyarakat dilakukan
secara purposif dan proporsional supaya pengambilan sampel tiap kelurahan jumlahnya proporsional.
Jumlah sampel masyarakat yang diambil berjumlah 40 responden berupa ibu rumah tangga. Metode analisis
yang digunakan adalah uji proporsi dan analisis linier berganda. Hasil menunjukan bahwa semua responden
memiliki persepsi yang baik terhadap Program Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) di
Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Pendidikan, penghasilan, dan peran kelompok tidak berpengaruh
nyata pada persepsi masyarakat terhadap Program Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA). Usia,
pekerjaan, dan peran penyuluh berpengaruh nyata pada persepsi masyarakat terhadap program Beragam,
Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA). Untuk usia, Semakin tua usia, maka semakin rendah tingkat persepsi
masyarakat. Untuk pekerjaan, masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga saja memiliki
persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan lainnya selain
ibu rumah tangga. Untuk peran penyuluh, semakin tinggi peran penyuluh, maka semakin baik persepsi
masyarakat.
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Abstract

The research on public perception on the program of Diverse, Nutritious, Balanced and Safety (DNBS) in
Umbulharjo Sub-district of Yogyakarta City. The research was conducted in Umbulharjo subdistrict of
Yogyakarta City, aims to determine: the perception of the public on the program of Diverse, Nutritious,
Balanced and Safety (DNBS) and the factors that influence to the program. In this research used, analytical
descriptive method with survey technique. The sample of the sub-districts was taken purposive with the
consideration that the respondents had received socialization around the program of Diverse, Nutritious,
Balanced and Safety (DNBS), while the public sample was taken purposive and proportionally so that
sampling of each urban village was proportional. The number of public samples taken amounted to 40
respondents in the form of housewives. Data was analized by proportion test and multiple linear regresion.
The research results showed that all respondents have good perception on the program of Diverse,
Nutritious, Balanced and Safety (DNBS) in Umbulharjo Sub-district of Yogyakarta City. Education,
income, and group roles have no significant effect on the public perception of the program Diverse,
Nutritious, Balanced and Safe (DNBS). Age, occupation, and role of extension worker have a significant
effect on public perceptions of the program Diverse, Nutritious, Balanced and Safety (DNBS). The older
age will be the lower the level of public perception. People who have jobs as housewives have a better
perception as compared to housewives who have other occupations. The higher of extension worker role
will be better of public perception.
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